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ABSTRACT

Mathematical Problem Solving Ability (MPSA) is an essential skill that students need to have and master, especially in
solving everyday problems, however the reality in the field shows that students' problem solving abilities are still low. To
support increasing KPMM, teaching materials are needed that help students to learn actively in the teaching and learning
process and do not cause feelings of boredom in students when students study mathematics. The aim of this research is
to develop teaching materials using a problem-based approach assisted by geogebra. The Design Research method is
the method used in this research. This research is divided into two stages, namely planning design and formative evaluation
design. The subjects used in the research were 38 Class X students of Gema Karya Bahana Vocational School in Bekasi
City. The tools used in data collection are attitude scales, interviews, documentation and test questions. Data processing
uses quantitative and qualitative methods. The conclusion of this research is that teaching materials using a problem-
based approach assisted by Geogebra are very valid, practical and very effective in increasing KPMM, especially in Linear
Program material, so that teaching materials using a problem-based approach assisted by Geogebra can be used as an
alternative in increasing students' MPSA.
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ABSTRAK

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) adalah keterampilan esensial yang perlu dimiliki dan dikuasai
siswa, terutama dalam menyelesaikan masalah sehari-hari namun realitas di lapangan menunjukkan kemampuan
memecahkan masalah masih rendah. Dalam mendukung peningkatan KPMM, maka diperlukan bahan ajar yang
membantu siswa untuk belajar secara aktif dan tidak menimbulkan perasaan bosan pada diri siswa ketika siswa
mempelajari matematika di sekolah. Tujuan penelitian ini mengembangkan bahan ajar menggunakan pendekatan
berbasis masalah berbantuan geogebra. Design Research adalah metode yang dipergunakan pada penelitian ini.
Penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu desain perencanaan dan desain evaluasi formatif. Subjek pada penelitian
adalah 38 siswa kelas X SMK Gema Karya Bahana di Kota Bekasi. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data
berupa skala sikap, wawancara, dokumentasi dan uji coba soal. Pengolahan data menggunakan cara kuantitatif dan
kualitatif. Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahan ajar menggunakan pendekatan berbasis masalah berbantuan
geogebra sangat valid, praktis dan sangat efektif dalam meningkatkan KPMM terutama dalam materi Program Linear,
sehingga bahan ajar menggunakan pendekatan berbasis masalah berbantuan geogebra dapat dipergunakan sebagai
alternatif dalam meningkatkan KPMM siswa.
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PENDAHULUAN

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) merupakan keterampilan esensial
yang perlu dikuasai dan dimiliki seorang siswa di era sekarang ini (Ozyurt, 2015; Perdomo-Diaz,
Felmer, Randolph & Gonzalez, 2016). Kemampuan tersebut dapat menjadikan siswa teliti, ingin tahu,
dan gigih dalam menyelesaikan masalah. Ketika mempelajari matematika, KPMM menjadi
keterampilan dasar yang penting pada saat kegiatan pembelajaran (Rostika & Junita, 2017; Hidayat
& Sariningsih, 2018). Dalam ilmu pendidikan, yang menjadi tujuan utamanya adalah meningkatkan
kemampuan siswa dalam suatu proses pemecahan masalah (Shakhman & Barak, 2019).

Pemecahan masalah adalah keterampilan atau kemahiran yang dikuasai siswa sehingga
mampu memperoleh solusi dari permasalahan yang disajikan dan mampu mengaplikasikannya dalam
persoalan yang dijumpai pada kehidupan sehari-hari (Gunantara, Suarjana, & Riastini, 2014). Dengan
memiliki keterampilan yang baik dalam pemecahan masalah, siswa akan dapat melakukan investigasi
terhadap persoalan matematika lebih mendalam, sehingga siswa dapat dapat melakukan konstruksi
berbagai cara dalam memecahkan masalah dengan cara kreatif dan kritis (Susanti, Musdi &
Syarifuddin, 2017). Bukan hanya karena sebagian besar kehidupan manusia akan berhadapan
dengan masalah-masalah yang perlu dicari penyelesaiannya, tetapi pemecahan masalah juga dapat
meningkatkan daya analitis dan dapat membantu untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan
pada berbagai situasi yang lain (Ruswana, 2019). Kemampuan pemecahan masalah tidak dapat
berkembang dengan baik tanpa adanya kegiatan atau usaha untuk mengembangkan potensi-potensi
kemampuan tersebut (Zamnah, 2017).

Walaupun KPMM merupakan hal esensial untuk dikuasai oleh siswa, realitas di lapangan
menyatakan masih terdapat siswa dengan jumlah banyak mengalami kesulitan pada saat
memecahkan masalah matematika, terutama menyelesaikan materi program linear. Hal ini sesuai
dengan pendapat Nurmala et al., (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
yang rendah merupakan salah satu bukti adanya kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika.
Siswa mengalami kesulitan apabila terdapat perbedaan antara soal yang disajikan dengan soal yang
dijelaskan guru, kesulitan dialami siswa adalah memilih dan memilah persoalan lain yang berbeda
dengan langkah pemecahan masalah yang diberikan oleh guru (Ferragud, Portolés, & Lopez, 2015).

Hal ini diperlukan suatu alternatif atau upaya untuk meningkatkan KPMM, adapun kegiatan
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan KPMM adalah dengan memberikan bahan ajar yang
menuntun siswa untuk belajar secara mandiri dan bahan ajar yang mudah dipahami dan dipelajari
siswa serta membimbing siswa dalam rangka mengembangkan kemampuan matematisnya. Octariani
& Rambe (2018) menyatakan bahwa bahan ajar menjadikan siswa agar dapat memperdalam suatu
keterampilan secara berurutan serta sistematis, yang mengakibatkan secara keseluruhan dapat
memiliki semua keterampilan secara menyeluruh dan logis. Disamping itu, penggunaan bahan ajar
juga dapat meningkatkan KPMM siswa (Wahyuni & Angraini, 2021; Kharisma & Asman, 2018).

Selain menggunakan bahan ajar, disertakan pula pendekatan berbasis masalah dengan
bantuan geogebra. Pendekatan berbasis masalah adalah pendekatan yang melibatkan siswa pada
kegiatan pembelajaran secara aktif dan mendukung pengembangan KPMM siswa. Pada pendekatan
ini, siswa diberikan masalah yang kontekstual dan diharapkan mampu menyelesaikannya dengan
pemahaman dan pengetahuannya sendiri. Belajar dengan pendekatan berbasis masalah membantu
melakukan identifikasi dan memberi penjelasan mengenai pola berpikir serta melakukan optimalisasi
tujuan, keperluan, tekad yang menunjukkan arah pada proses pembelajaran yang mendesain
bermacam-macam kognisi pemecahan masalah (Angkotasan, 2016; Amam, 2017, 2021)).

Adanya perkembangan dan kemajuan teknologi yang begitu pesat, mengharuskan guru bisa
beradaptasi dan memanfaatkannya dalam kegiatan pembelajaran. Hendriana et al., (2016)
menyatakan bahwa penguasaan ICT sangat diperlukan baik untuk guru maupun siswa. Hal ini
disebabkan penggunaan ICT dapat menjadikan minat, daya tarik dan motivasi siswa meningkat. Suatu
software yang dapat dipergunakan pada kegiatan pembelajaran yaitu geogebra. Geogebra
merupakan aplikasi pembelajaran matematika dinamis yang dikembangkan oleh Markus Hohenwarter
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untuk pembelajaran di sekolah-sekolah dan bersifat open source (Maulana et al., 2021). Menurut Nur
(Dewi, Khodijah & Setiawan, 2020) aplikasi geogebra merupakan software dinamis yang memiliki
fungsi untuk alat bantu pada proses belajar mengajar yang digunakan agar dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman siswa pada konsep atau materi yang dipelajari, dan untuk memperkenalkan
serta melakukan konstruksi terhadap konsep matematika. Software geogebra dapat dijadikan sebagai
media dalam membantu siswa menghubungkan ide-ide matematika (Nurhayati et al., 2020; Amam et
al., 2017)). Hal tersebut sesuai dengan materi ajar program linear yang karakteristik materinya perlu
menggambarkan grafik-grafik fungsi, kendala dan daerah himpunan penyelesaian. Menurut Octariani
& Rambe (2018) geogebra merupakan software yang dapat membantu siswa atau para pendidik pada
saat mengerjakan tugas atau belajar matematika yang berkaitan dengan tabel, grafik, aljabar,
geometri, kalkulus dan statistik.

Aljabar adalah materi yang harus dipelajari di semua tingkat sekolah menengah. Menurut
Yunarni, Awi, & Asdar (2015) aljabar cenderung dipersepsikan oleh siswa sebagai bidang sulit
dipahami dan memiliki sifat abstrak, karena itu agar dapat melakukan pemikiran secara aljabar siswa
harus memiliki pemahaman tentang bentuk, dan memanfaatkan model matematika untuk dapat
merepresentasikan dan memahami relasi secara kuantitatif. Materi aljabar yang diperdalam siswa di
sekolah berfungsi sebagai alat untuk dapat memecahkan permasalah pada kehidupan sehari-hari
siswa (Haryati, Suyitno & Junaedi, 2016. Program linear adalah suatu topik utama dalam materi
aljabar. Siswa dipersyaratkan agar dapat menghasilkan model matematika dari bahasa sehari-hari
dalam menyelesaikan soal cerita. Menurut Karnasih (2015), fungsi model matematika adalah
membantu siswa dalam memahami proses perubahan situasi nyata menjadi simbol matematika
(mathematizing).

Realitas di lapangan menyatakan masih terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan pada
saat melakukan penyelesaian soal cerita Program Linier. Hal tersebut dibuktikan Andriyani (2018)
dalam penelitiannya dengan materi Program Linear menunjukan banyak siswa melakukan kesalahan.
Kesalahan yang dilakukan siswa antara lain kesalahan saat melakukan pemodelan berupa simbol
matematika, menetapkan titikk sudut merupakan kesalahan selanjutnya, dan tidak kembali
memfokuskan diri pada masalah yang diajukan.

Beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai bahan ajar telah dilakukan oleh Pratiwi (2019)
yang meneliti pengembangan bahan ajar menggunakan pendekatan saintifik, Cahyaningsih & Nahdi
(2020) yang meneliti pengembangan bahan ajar menggunakan pendekatan Realistik Matematik,
Rahmawati, Alzaber, Herlina & Angraini (2022) yang meneliti pengembangan bahan ajar
menggunakan pendekatan discovery learning. Dari beberapa penelitian yang telah diuraikan belum
ada yang megembangkan baha ajar menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah berbantuan
geogebra. Oleh sebab itu penulis mencoba melakukan penelitian pengembangan bahan ajar
menggunakan pendekatan Problem Base Learning berbantuan geogebra.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini berupa Design Research (Development Studies).Tujuan penelitian
ini adalah mengembangkan bahan ajar menggunakan pendekatan berbasis masalah berbantuan
geogebra. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Gema Karya Bahana yang berjumlah 38
orang, tiga ditugaskan pada uji coba perorangan (one to one), enam orang diantaranya untuk uji pada
kelompok kecil dadan sebanyak 29 orang untuk uji lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Gema Karya Bahana Kota Bekasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, studi dokumentasi, angket
berbentuk skala sikap untuk memvalidasi kelayakan, kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan,
selain itu digunakan juga seperangkat soal untuk mengukur efektivitas bahan ajar yang
dikembangkan. Teknik penilaian kevalidan dan kepraktisan digunakan rumus:

P =2 x100%..mc 1)
Keterangan:
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P : Prosentase
S : Skor yang didapat
M : Skor Maksimum
Hasil yang didapat kemudian diinterpretasikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi kevalidan dan kepraktisan bahan ajar

Presentase Kriteria
0 - 20 Sangat kurang valid/ Sangat kurang praktis
21- 40 Kurang valid/ Kurang praktis
41- 60 Cukup valid/ Cukup praktis
61- 80 Valid/ Praktis
81- 100 Sangat valid/sangat praktis

Keefektifan bahan ajar, dilihat dari skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Skor
yang didapat siswa pada posttest digunakan rumus sebagai berikut.

p= % x 100%................ 2)
Keterangan :

P : Prosentase

S : Skor yang didapat

M : Skor Maksimum
Hasil yang didapat kemudian diinterpretasikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi keefektifan bahan ajar

Presentase Kriteria
0-20 Sangat kurang Efektif
21- 40 Kurang Efektif
41- 60 CukupEfektif
61- 80 Efektif
81- 100 Sangat Efektif

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
Tahap Persiapan (Preliminary)

Tahap ini dilaksanakan untuk menentukan lokasi penelitian, subjek serta mengatur jadwal
pelaksanaan penelitian.

Tahap Evaluasi Formatif (Evaluation Formative)

Tahap ini dibagi menjadi tiga sub tahap, yaitu evaluasi diri, merancang prototipe, dan
melakukan uji lapangan.

Tahap Evaluasi Diri (Self Evaluation)

Pada tahap ini terbagi dua sub tahap yakni analisis dan desain. Di tahap analisis dilakukan
analisis siswa, tugas dan kurikulum oleh peneliti. Aspek yang dianalisis dari siswa adalah karakteristik
siswa pada KPMM. Karakteristik siswa yang diperlukan adalah siswa yang heterogen pada KPMM
dan kemampuan siswa dalam penguasan konsep-konsep dasar Matematika. Hal ini didapat dari
wawancara dengan guru dan siswa, berdasarkan informasi tersebut peneliti membagi siswa menjadi
tiga kelompok terdiri dari tinggi, sedang dan rendah. Aspek yang dianalisis dari kurikulum berupa
kompetensi inti, kompetensi dasar materi program linear untuk dijabarkan menjadi tujuan
pembelajaran yang menjadi pedoman dalam penyusunan bahan ajar, disamping itu penulis juga
menganalisis sumber-sumber belajar seperti buku, bahan ajar atau materi dari internet mengenai
materi program linear. Pada tahap desain, penulis merancang produk berupa bahan ajar dengan
pembelajaran berbasis masalah menggunakan bantuan geogebra dalam meningkatkan KPMM siswa.
Desain bahan ajar berfokus pada lima aspek: (1) isi; (2) Penyajian; (3) bahasa; (4) kesesuaian dengan
pendekatan berbasis masalah; dan (5) kesesuaian dengan prinsip pengembangan bahan ajar (lihat
Tabel 3) berikut:



Alwan Fauzy, Enjang Jaenal, Firman Danny, dkk ~ +261

Tabel 3. Karakteristik pengembangan bahan ajar
No. Aspek pengembangan Indikator

Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar
Ketepatan bahan ajar

Keterbaruan dalam bahan ajar

Cara penyajian

Tata letak gambar

Tata letak kalimat

Komunikatif dan Interaktif

Kesesuaian tahap perkembangan siswa
Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia

Ketepatan dalam penggunaan istilah
dan simbol

Orientasi pada masalah

Pemecahan masalah

Refleksi

Kemudahan dalam Penggunaan
Ketepatan dalam pemilihan aplikasi
Bahan ajar bersifat sederhana

1 Kelayakan Isi

2 Penyajian

PomooTmo oW

3 Bahasa

o

Kesesuaian dengan
Langkah PBM

Kesesuaian dengan Prinsip
5  Pengembangan Bahan
Ajar

comooTw

Perancangan Prototype (Design the Prototype)
Pada kegiatan ini terbagi atas tiga sub tahap, yakni expert review, uji coba individu, dan uji
pada kelompok kecil. Pada sub tahap ini dilaksanakan evaluasi terhadap produk yang dirancang.
1. Expert Review

Pada tahap ini praktisi yang dianggap ahli dalam materi maupun media melakukan
evaluasi dan validasi terhadap bahan ajar yang dirancang pada tahap evaluasi diri (desain
prototipe |) dalam rangka melihat kelemahan dan kelebihan dari bahan ajar tersebut. Para
praktiri tersebut memberikan komentar atas karakteristik pengembangan bahan ajar yang ada
pada Tabel 1 yang dituangkan dalam lembar validasi sebagai petunjuk dalam merevisi bahan
ajar tersebut, Berdasarkan komentar para ahli tersebut, peneliti melakukan revisi pada bahan
ajar. Hasil perbaikan prototipe | disebut prototipe II.

2. Uji Coba Perorangan (one to one)

Kegiatan ini bersamaan uji pakar (expert review) dilakukan uji uji perorangan kepada
tiga siswa yang berkemampuan dengan kategori tinggi, sedang dan rendah. Skala sikap serta
wawancara pada uji coba perorangan berfokus pada prototlpe | yang sudah dikembangakan
mengenai validitas yang dikombinasikan dengan saran ahli. Hasil pada tahapan ini digunakan
untuk memperbaiki prototipe | menjadi prototipe II.

3. Uji Kelompok Kecil (Small Group)

Pada penelitian ini sebanyak enam orang siswa dijadikan sebagai subjek pada tahap
small group. Pemilihan keenam siswa berdasarkan saran dari guru mata pelajaran dengan
memperhatikan kemampuan nya (tinggi, sedang dan rendah) dan tiap kategori diwakili dua
orang siswa, Data wawancara dan skala sikap pada tahap small group bertujuan untuk
mendapatkan data yang berfokus pada revisi prototlpe || mengenai kepraktisan bahan ajar
dan dianalisis secara deskriptif. Atas masukan dan saran dari siswa pada uji coba small group
bahan ajar kemudian diperbaiki untuk menghasilkan prototipe Ill.

4. Uji Coba Lapangan (Field Test)

Pada langkah ini, produk diujicobakan siswa yang jumlahnya lebih banyak daripada
jumlah siswa pada sub tahap sebelumnya. Uji coba lapangan ini diikuti oleh 29 siswa kelas X
SMK. Produk yang diujicobakan pada uji coba lapangan adalah produk yang memenuhi
kriteria kualitas validasi menurut ahli, dan kepraktisan menurut tanggapan siswa dan dianggap
layak digunakan untuk meningkatkan KPMM siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan (Preliminary)

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Gema Karya Bahana Kota Bekasi pada tanggal 15-24 Mei
2023. Subjek penelitian adalah siswa Kelas X SMK Gema Karya Bahana Kota Bekasi berjumlah 38
orang, terdiri tiga orang dipilih untuk menjadi subjek dalam uji perorangan, enam orang dipilih sebagai
subjek dalam uji kelompok kecil dan 29 orang dipilih sebagai subjek dalam uji lapangan.

2. Tahap Evaluasi Formatif (Formative Evaluation)

Evaluasi formatif tahap ini terdiri dari dua sub tahap pengembangan: evaluasi diri (Self
Evaluation) dan Perancangan Prototipe (Design the Prototype).

a. Evaluasi Diri (Self Evaluation)

Berdasarkan karakteristik pengembangan (lihat Tabel 3), dirancang bahan ajar dengan
pembelajaran berbasis masalah menggunakan bantuan geogebra, setelah desain prototipe | dibuat
kemudian ditelaah kembali berdasarkan karakteristik pada Tabel 3 yang kemudian divalidasi oleh
teman-teman sejawat anggota baik dari segi konten, konstruksi maupun bahasa.

Dari perancangan bahan ajar didapatkan output berupa tampilan bahan ajar menggunakan
bantuan geogebra.

Prosysaan Uo=ar

...............

::::::

Gambar 1. Tampilan bahan ajar menggunakan bantuan geogebra dalam smartphone

b. Designing the Prototype
1) Expert Review
Bahan ajar yang dirancang pada prototipe | dievaluasi dan divalidasi oleh para ahli, kemudian
para ahli memberikan rekomendasi untuk perbaikan bahan ajar prototipe I. Adapun rekomendasi dari
para ahli materi dan media disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Komentar dan saran dari para ahli
No. Saran dan Komentar Perbaikan

Program Geogebra
dimasukkan ke Google

Bahan ajar lebih ditingkatkan lagi dalam segi

keinteraktivannya Sites
Memperjelas langkah-
9 Kurang jelas mengenai skenario langkah skenario
pembelajaran dalam Geogebra pembelajaran dengan

menggunakan Geogebra
Melengkapi langkah-
langkah pembelajaran
berbasis masalah pada
bahan ajar

Ada beberapa langkah-langkah pendekatan
3 berbasis masalah yang tidak dimasukan
pada bahan ajar

Adapun hasil validasi para ahli yang terdiri dari dua orang ahli materi dan dua ahli media disajikan
pada Tabel 5.
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No. Aspek Yang Diamati Validator Rata-rata Kriteria
1 2 Persentase
1 Kelayakan Isi 75% 73% 74% Valid
2 Penyajian 69% 75% 72% Valid
3 Bahasa 76% 78% 7% Valid
4 Kesesuaian dengan langkah PBM 74% 76% 75% Valid
5  Kesesuaidengan Prinsip Pengembangam Bahan ~ 73% 73% 73% Valid
Ajar
Rata-rata Persentase semua aspek 74,20% Valid

Berdasarkan Tabel 5 didapat hasil validasi tahap 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,20% dan
dikategorikan valid. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan
dengan kategori kevalidan vyaitu valid. Berdasarkan masukan dan saran dari para reviewer, peneliti
melakukan beberapa revisi, maka dilakukan validasi tahap 2. Hasil validasi tahap 2 disajikan pada

Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Validasi Bahan Ajar Tahap 2
No. Aspek Yang Diamati Validator Rata-rata Kriteria
1 2 Persentase
1 Kelayakan Isi 82% 84% 83% Sangat Valid
2 Penyajian 83% 87% 85% Sangat Valid
3  Bahasa 84% 88% 86% Sangat Valid
4 Kesesuaian dengan langkah PBM 88% 86% 87% Sangat Valid
5  Kesesuai dengan Prinsip Pengembangam Bahan ~ 90% 88% 89% Sangat Valid
Ajar
Rata-rata Persentase semua aspek 86% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 6 didapat hasil validasi tahap 2 didapat nilai sebesar 86 % dan dikategorikan
sangat valid. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar sangat layak untuk digunakan
dengan kategori kevalidan yaitu sangat valid. Berdasarkan masukan dan saran dari para reviewer,

peneliti melakukan beberapa revisi, salah satu contohnya disajikan pada Gambar 2.

& Y

Tulis titik untuk daerab Asir

BAEF

Tsi titik potong

COY B peritesa |

.=z

Fenar
titik A(L3)
titik B (0.4)
Eitik C (4,00
& titik D (0.6)

B rink E (2.0)

napu

Masukan filik BAE F
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Gambar 2. Contoh perbaikan pada bahan ajar yang dikembangkan

2) One-One Evaluation

Setelah validasi dan evaluasi dari para ahli (expert review) terhadap bahan ajar yang

dikembangkan kemudian bahan ajar diberikan kepada 3 orang siswa kelas X SMK Gema Karya
Bahana Kota Bekasi untuk uji perorangan. Siswa kemudian memberikan beberapa komentar/saran
tentang bahan ajar yang dikembangkan. Setiap siswa diminta untuk memberikan umpan balik tentang
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kepraktisan bahan ajar, yang meliputi kebermanfaatan, kemudahan, keterbantuan dan kemenarikan
materi pada bahan ajar. Hasil kepraktisan disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji kepraktisan pada tahap one-one evaluation

No. Indikator Persentase Kriteria

1 Kebermanfaatan 74% Praktis

2 Kemudahan 76% Praktis

3 Keterbantuan 78% Praktis

4 Kemenarikan 76% Praktis
Rata-rata Persentase tiap indikator 76% Praktis

Berdasarkan hasil tes individu (one-one evaluation) dalam Tabel 7, persentase respon siswa terhadap
bahan ajar sebesar 77% dengan kategori “Praktis”, hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar dapat diuji
ulang pada tes kelompok kecil.
3). Uji Kelompok Kecil (Small Group)

Dalam tahap ini dilakukan uiji kepraktisan pada small group berjumlah 6 siswa Kelas X SMK
Gema Karya Bahana. Hasil uji Kepraktisan bahan ajar dalam tahap small group ditampilkan pada
Tabel 8.

Tabel 8 Hasil uji kepraktisan pada tahap small group

No. Indikator Persentase Kriteria

1 Kebermanfaatan 7% Praktis

2 Kemudahan 76% Praktis

3 Keterbantuan 78% Praktis

4 Kemenarikan 7% Praktis
Rata-rata Persentase tiap indikator 7% Praktis

Berdasarkan hasil uji coba bahan ajar menggunakan Problem Base Learning (Tabel 8) persentase
skor yang diperoleh dari 6 orang siswa sebesar sebesar 77% dengan kategori “Praktis” yang berarti
bahwa pembelajaran yang dikembangkan melalui bahan ajar dapat diuiji.

4). Uji Lapangan (Field Try out)

Tahap akhir dari evaluasi formatif adalah uji lapangan. Uji lapangan ini diikuti oleh 29 siswa SMK
Gema Karya Bahana. Uji lapangan ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penerapan bahan ajar
dengan pendekatan berbasis masalah berbantuan geogebra pada KPPM siswa. Hasil uji efektivitas
siswa disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Efektivitas bahan ajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika

No. Skor Rata-rata Kategori
Soal 1 85,60% Sangat Efektif
Soal 2 85,50% Sangat Efektif
Soal 3 76,66% Efektif
Soal 4 73,50% Efektif

Rata-rata 80,32% Sangat Efektif

Tabel 9 menunjukkan bahwa pada KPMM secara keseluruhan soal diperoleh nilai rata-rata
80,32% dan dikategorikan sangat efektif, soal nomor 1 memiliki nilai tertinggi yaitu 85,60% sedangkan
soal nomor 4 memiliki nilai terendah yaitu 73,50%. Selain itu juga disajikan hasil pretest dan posttest
pada Gambar 3 berikut ini:
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Skor Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah
Tiap Soal
85.6 85.5
20 1 76.66 735
80 -
70 -
60 -
50 - H PRETEST
40 1 55 m POSTTEST
30 -
20 -
10
0 : : :
SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4

Gambar 3. Nilai pretest dan posttest siswa pada sub tahap uji lapangan

Gambar 3 menyatakan bahwa skor KPMM siswa pada posttest mengalami peningkatan yang
signifikan jika dibandingkan dengan pretest. Hal ini menunjukan bahwa setelah dilaksanakannya
proses pembelajaran menggunakan bahan ajar menggunakan pendekatan berbasis masalah
berbantuan geogebra KPMM siswa meningkat secara signifikan. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Nazaretha, Hendriana & Zanthy (2022); Ali, Nurhan Irawati & Noer (2022); Pane, Asmar &
Arnawa (2023) yang menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar menggunakan pendekatan
berbasis masalah efektif dalam meningkatkan KPMM siswa.

Pengembangan bahan ajar dengan menggunakan geogebra dapat meningkatkan KPPM, hal
ini sesuai hasil penelitian Septian (2017); Nurfadilah & Suhendar (2018); Dewi, Ardana & Sariyasa
(2019) yang mengatakan bahwa penerapan geogebra efektif dalam meningkatkan KPMM. Hal ini
disebabkan karena geogebra merupakan “soffware komputer yang berfungsi menjadi alat bantu untuk
melakukan visualisasi atau mengubah ke bentuk 3D teori-teori matematika yang bermanfaat untuk
digunakan sebagai media pada proses belajar mengajar” (Judith & Hohenwarter 2014); Syahbana
(2016). Dengan penggambaran pada konsep matematika, khususnya Program linear, diharapkan
dapat memudahkan siswa dalam memecahkan permasalahan matematika. Pemanfaatan geogebra
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika dan prosedural sehingga KPMM juga
dapat meningkat (Zulnaidi & Zamri, 2017).

Disamping itu dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran berbasis masalah
berbantuan geogebra bermanfaat dan memotivasi siswa agar tertarik pada saat kegiatan
pembelajaran karena memudahkan siswa untuk memahami materi dan menyelesaikan persoalan
dalam pembelajaran (Wijaya & Hidayat, 2022). Dengan pembelajaran berbasis masalah siswa lebih
semangat belajar karena mereka dituntut untuk berdiskusi secara aktif dengan temannya
sekelompoknya, dan mendorong siswa untuk tidak merasa takut mengemukakan pendapatnya pada
saat penyajian kelompok (Lydia & Suparman, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka didapat
kesimpulan pengembangan bahan ajar menggunakan pendekatan berbasis masalah berbantuan
geogebra dinyatakan sangat valid, praktis dan sangat efektif guna meningkatkan KPMM siswa, oleh
sebab itu bahan ajar dengan pembelajaran berbasis masalah menggunakan bantuan geogebra layak
untuk digunakan pada proses pembelajaran matematika terutama program linear.
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REKOMENDASI

Pengembangan bahan ajar menggunakan pendekatan berbasis masalah berbantuan
geogebra merupakan suatu upaya meningkatkan KPMM siswa. Oleh sebab itu perlu dikembangkan
agar penggunaan bahan ajar menggunakan pendekatan berbasis masalah berbantuan geogebra
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi lainnya dengan subjek sampel yang berbeda.
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